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ABSTRACT

Student mental health has become an increasingly significant issue within the context of higher education. This
article aims to examine student mental health from a sociological perspective by highlighting the influence of social
and academic pressures. The study employs a qualitative approach through a literature review of relevant sources.
The findings indicate that academic pressures, such as heavy workloads, achievement demands, and competition,
contribute to the emergence of stress among students. In addition, social pressures, including family expectations,
peer dynamics, and Socially constructed notions of success, also affect students’ mental conditions. From a
sociological perspective, this issue is understood as the result of interactions between individuals and social
structures that shape norms and expectations. Therefore, support from educational institutions and the broader
social environment is needed to create more conducive conditions for maintaining student mental health.

Keywords: mental health; students; social pressure; academic pressure; sociology.

ABSTRAK

Kesehatan mental mahasiswa merupakan isu yang semakin mendapat perhatian dalam konteks pendidikan tinggi.
Acrtikel ini bertujuan untuk mengkaji kesehatan mental mahasiswa dalam perspektif sosiologi dengan menyoroti
pengaruh tekanan sosial dan akademik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur
terhadap berbagai sumber yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa tekanan akademik, seperti beban tugas,
tuntutan pencapaian, dan persaingan, berkontribusi terhadap munculnya stres pada mahasiswa. Selain itu, tekanan
sosial yang meliputi ekspektasi keluarga, dinamika pertemanan, serta konstruksi sosial mengenai kesuksesan turut
memengaruhi kondisi mental mahasiswa. Dalam perspektif sosiologi, permasalahan ini dipahami sebagai hasil
interaksi antara individu dan struktur sosial yang membentuk norma serta harapan tertentu. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari institusi pendidikan dan lingkungan sosial untuk menciptakan kondisi yang lebih
kondusif dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa.

Katakunci: kesehatan mental; mahasiswa; tekanan sosial; tekanan akademik; sosiologi.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental mahasiswa menjadi isu yang semakin relevan dalam konteks pendidikan tinggi,
seiring dengan meningkatnya tuntutan akademik dan kompleksitas dinamika sosial. Mahasiswa tidak hanya
dituntut untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi, tetapi juga mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial yang beragam. Kondisi ini sering kali menimbulkan tekanan yang berdampak pada
munculnya stres, kecemasan, hingga kelelahan emosional (burnout).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tekanan akademik dan sosial memiliki hubungan yang
signifikan dengan kondisi kesehatan mental mahasiswa. Beban akademik, tekanan untuk berhasil, serta
kekhawatiran terhadap masa depan merupakan faktor utama yang memicu stres pada mahasiswa (Rebecca
Beiter, 2015). Selain itu, tekanan sosial, seperti ekspektasi keluarga dan perbandingan sosial di lingkungan
pertemanan, turut memperburuk kondisi psikologis mahasiswa (Megan C Pascoe, 2020). Dalam perspektif
sosiologi, kondisi ini dipahami sebagai hasil interaksi antara individu dengan struktur sosial yang
membentuk norma, nilai, dan ekspektasi tertentu.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas kesehatan mental mahasiswa, sebagian besar masih
berfokus pada aspek psikologis individu dan belum secara mendalam mengkaji keterkaitannya dengan
struktur sosial secara komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang menempatkan kesehatan
mental mahasiswa dalam kerangka sosiologis untuk memahami bagaimana tekanan sosial dan akademik
saling berinteraksi dalam membentuk pengalaman mental mahasiswa.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana pengaruh
tekanan akademik terhadap kesehatan mental mahasiswa, (2) bagaimana tekanan sosial memengaruhi
kondisi mental mahasiswa, dan (3) bagaimana perspektif sosiologi menjelaskan keterkaitan antara kedua
tekanan tersebut.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesehatan mental mahasiswa dalam
perspektif sosiologi, khususnya dalam kaitannya dengan tekanan sosial dan akademik, serta memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memahami
secara mendalam kondisi kesehatan mental mahasiswa dalam perspektif sosiologi, khususnya terkait
tekanan sosial dan akademik. Data penelitian diperoleh melalui teknik wawancara mendalam (in-depth
interview) terhadap sejumlah mahasiswa yang dipilih secara purposive, dengan mempertimbangkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

Selain wawancara, data pendukung juga diperolen melalui studi literatur dari berbagai sumber,
seperti jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan topik yang dikaji. Teknik
wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti tetap memiliki panduan pertanyaan, namun tetap
memberi ruang bagi informan untuk menyampaikan pengalaman dan pandangannya secara lebih luas.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif-
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan
dengan mengelompokkan temuan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti tekanan akademik dan tekanan
sosial, serta menginterpretasikannya dalam kerangka perspektif sosiologi.

Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komprehensif
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mengenai bagaimana tekanan sosial dan akademik memengaruhi kesehatan mental mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diperoleh gambaran mengenai kondisi
kesehatan mental mahasiswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya dalam konteks kehidupan
perkuliahan. Analisis ini tidak hanya melihat aspek psikologis individu, tetapi juga menempatkan
pengalaman tersebut dalam kerangka sosial, di mana interaksi, lingkungan, dan tuntutan struktural turut
membentuk kondisi mental mahasiswa. Pembahasan meliputi profil partisipan, pemahaman kesehatan
mental, tekanan akademik, peran lingkungan sosial, perbandingan sosial, serta strategi coping yang
digunakan.

Profil dan Aktivitas Sosial Mahasiswa

Salsa Nuzhlul Azzura merupakan mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi angkatan 2025
di Universitas Pendidikan Indonesia yang menunjukkan karakter sebagai individu aktif dan terbuka dalam
interaksi sosial. Keterlibatan dalam berbagai kegiatan kampus mencerminkan adanya upaya untuk
beradaptasi dan berpartisipasi dalam ruang sosial yang lebih luas di lingkungan perguruan tinggi.

Partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan dan kegiatan volunteer tidak hanya memberikan
pengalaman praktis, tetapi juga menjadi bagian dari proses sosialisasi yang membentuk keterampilan
komunikasi, kerja sama, dan kemampuan beradaptasi. Dalam perspektif sosiologi, keterlibatan ini dapat
dipahami sebagai bentuk integrasi individu ke dalam sistem sosial kampus, yang berperan dalam
membentuk identitas dan peran sosial mahasiswa. Hal ini sejalan dengan konsep student involvement yang
menekankan pentingnya partisipasi aktif mahasiswa dalam mendukung perkembangan personal dan
akademik (Astin, 1999).

Pemahaman Kesehatan Mental dan Kesadaran Diri

Dalam aspek kesehatan mental, Salsa mengungkapkan bahwa pemahamannya terhadap kondisi
psikologis yang dialami belum sepenuhnya komprehensif. Meskipun demikian, terdapat upaya reflektif
dalam merespons kondisi emosional, terutama ketika menghadapi tekanan.

Salsa cenderung memberikan ruang bagi dirinya untuk merasakan emosi sebagai bentuk
pengenalan diri. Pendekatan ini menunjukkan adanya kesadaran diri (self-awareness) yang berkembang
sebagai bagian dari kecerdasan emosional. Kemampuan mengenali emosi diri menjadi aspek penting dalam
pengelolaan emosi dan menjaga keseimbangan mental (Goleman, 1995). Dalam perspektif sosiologi,
kesadaran diri ini juga dipengaruhi oleh interaksi sosial yang membentuk cara individu memahami dirinya
melalui pengalaman dan lingkungan sekitar.

Tekanan Akademik dalam Kehidupan Perkuliahan

Tekanan akademik menjadi faktor dominan yang memengaruhi kondisi psikologis Salsa. Tuntutan
untuk mempertahankan capaian akademik, khususnya nilai dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), serta
banyaknya tugas dengan tenggat waktu yang berdekatan menjadi sumber utama stres yang dialami.

Selain itu, dinamika kerja kelompok yang kurang optimal turut memperbesar beban akademik.
Ketidakseimbangan kontribusi antaranggota kelompok mencerminkan adanya permasalahan dalam
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interaksi sosial di dalam kelompok belajar. Dalam konteks sosiologi, kondisi ini dapat dipahami sebagai
bagian dari dinamika relasi sosial yang memengaruhi pengalaman individu dalam sistem pendidikan.

Tekanan akademik yang dialami tidak hanya bersumber dari tuntutan institusi, tetapi juga
dipengaruhi oleh budaya kompetisi yang berkembang di lingkungan kampus. Mahasiswa dihadapkan pada
standar pencapaian tertentu yang secara tidak langsung membentuk tekanan kolektif. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa beban akademik dan manajemen waktu merupakan sumber utama stres pada mahasiswa
(Ranjita Misra, 2000).

Peran Lingkungan Sosial dan Dukungan Teman Sebaya

Lingkungan sosial memiliki peran yang signifikan dalam membentuk kondisi mental mahasiswa.
Salsa menilai bahwa keberadaan teman sebaya yang suportif memberikan dampak positif berupa rasa
nyaman, kebahagiaan, serta motivasi dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Dalam perspektif sosiologi, lingkungan pertemanan dapat dipahami sebagai bagian dari struktur
sosial yang berfungsi sebagai sistem dukungan. Interaksi yang terjalin tidak hanya bersifat emosional, tetapi
juga mencerminkan hubungan timbal balik yang memperkuat solidaritas sosial. Dukungan sosial ini
berperan sebagai faktor protektif yang mampu mengurangi dampak negatif dari tekanan yang dialami
individu (Sheldon Cohen, 1985).

Perbandingan Sosial dan Ekspektasi Diri

Salsa juga mengalami perbandingan sosial yang berdampak pada munculnya perasaan kurang
percaya diri. Pengamatan terhadap pencapaian orang lain seringkali memicu evaluasi diri yang cenderung
negatif.

Dalam perspektif sosiologi, perbandingan sosial tidak hanya merupakan proses individual, tetapi
juga hasil dari interaksi dalam lingkungan yang memiliki standar tertentu mengenai keberhasilan.
Mahasiswa cenderung menilai dirinya berdasarkan pencapaian orang lain yang terlihat dalam lingkungan
sosialnya. Fenomena ini sejalan dengan teori perbandingan sosial yang menyatakan bahwa individu
melakukan evaluasi diri melalui perbandingan dengan orang lain (Festinger, 1954). Jika tidak dikelola
dengan baik, kondisi ini dapat memperkuat tekanan psikologis serta menurunkan kepercayaan diri.

Strategi Coping dalam Menghadapi Tekanan

Dalam menghadapi tekanan yang dialami, Salsa menerapkan strategi coping yang bersifat adaptif.
Strategi tersebut meliputi penyusunan skala prioritas dalam menyelesaikan tugas, pengelolaan waktu secara
lebih terstruktur, serta peningkatan keterlibatan dalam proses pembelajaran.

Selain itu, refleksi diri juga menjadi bagian penting dalam memahami kondisi pribadi dan
mengelola emosi. Dalam konteks ini, strategi coping yang digunakan mencakup problem-focused coping
melalui pengelolaan tugas dan waktu, serta emotion-focused coping melalui penerimaan dan pengelolaan
emosi (Richard S Lazarus, 1984).

Dari perspektif sosiologi, strategi coping tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga
oleh pengalaman sosial dan lingkungan yang membentuk cara individu dalam merespons tekanan.
Sintesis Pembahasan

Secara keseluruhan, kondisi kesehatan mental mahasiswa dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
internal dan eksternal. Tekanan akademik, ekspektasi diri, serta budaya kompetisi dalam lingkungan
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kampus menjadi sumber utama tekanan, sementara dukungan sosial dari lingkungan pertemanan berperan
sebagai faktor penyeimbang.

Dengan demikian, kesehatan mental mahasiswa tidak dapat dipahami hanya sebagai persoalan
individu, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang dipengaruhi oleh struktur, interaksi, dan dinamika
lingkungan. Oleh karena itu, kemampuan pengelolaan diri perlu didukung oleh lingkungan sosial yang
kondusif guna menjaga keseimbangan mental mahasiswa dalam kehidupan perkuliahan.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan mental mahasiswa merupakan hasil dari
interaksi antara tekanan akademik dan tekanan sosial yang terjadi dalam lingkungan perkuliahan. Tekanan
akademik seperti beban tugas, tuntutan nilai, dan persaingan, serta tekanan sosial seperti ekspektasi
keluarga dan perbandingan dengan teman sebaya, berkontribusi terhadap munculnya stres dan gangguan
psikologis. Dalam perspektif sosiologi, kondisi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi
juga oleh struktur dan dinamika sosial yang membentuk pengalaman mahasiswa. Namun, keberadaan
dukungan sosial dan kemampuan coping yang baik, seperti manajemen waktu dan refleksi diri, dapat
membantu mahasiswa dalam menjaga keseimbangan mental. Oleh karena itu, diperlukan peran institusi
pendidikan dan lingkungan sosial dalam menciptakan suasana yang kondusif guna mendukung kesehatan
mental mahasiswa.
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